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ABSTRAK 

Lia Ayu Nursinta: Pemahaman Literasi Keuangan dalam Penggunaan Pinjaman 

Online pada E-Commerce Shopee Paylater (Studi pada Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Angkatan 2018), 

Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2022 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pinjaman Online, Shopee Paylater, Mahasiswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kemudahan penggunaan lembaga 

keuangan secara online seperti penggunaan produk layanan pinjaman online pada 

e-commerce shopee paylater yang sangat mudah digunakan. Banyaknya minat 

mahasiswa menggunakan aplikasi shopee dengan metode pembayaran beli 

sekarang bayar nanti atau biasa disebut shopee paylater, hal ini menjadikan 

mahasiswa angkatan 2018 harus bisa menerapkan berbagai ilmu yang didapatkan 

diwaktu kuliah seperti mata kuliah manajemen keuangan, akuntansi manajemen, 

akuntansi biaya, dan manajemen investasi dan portofolio untuk lebih pandai 

dalam memutuskan berbagai penggunaan lembaga keuangan seperti halnya 

shopee paylater.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman literasi 

keuangan dalam penggunaan pinjaman online pada e-commerce shopee paylater. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

etnometodologi. Cara pengumpulan data penelitian ini yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kriteria penentuan informan pada penelitian ini di 

antaranya adalah relevance, recommendation, rapport, readiness, reassurance 

(5R). Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi manajemen angkatan 

2018 pengguna shopee paylater. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukan pada aspek literasi keuangan pada 

tabungan, pinjaman dan pengelolaan keuangan menunjukan pengukurannya pada 

well literate sedangkan pada investasi dan asuransi menunjukan pengukuran pada 

sufficient literate yang artinya pemahaman literasi keuangan mahasiswa cukup 

baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital semakin besar dan pesat. Di bidang 

ekonomi, pekerjaan, perdagangan, industri, pendidikan dan hiburan, 

penerapan teknologi digital di semua aspek kini menjadi lini kehidupan. Hal 

ini mendorong penggunaan teknologi digital terus berinovasi dan 

bertransformasi serta semakin canggih, dan dengan kecanggihannya 

memberikan banyak kemudahan bagi kehidupan masyarakat. Kemudahan 

tersebut juga dirasakan oleh aktivitas masyarakat yang bergantung pada 

teknologi digital, yang hampir seluruh aktivitas masyarakat menggunakan 

teknologi digital terutama dalam ekonomi. Beberapa contoh bisnis dalam 

ekonomi digital yaitu pemasaran dan pengembangan berbasis online/internet, 

aplikasi berbasis website dan smartphone, permainan digital atau games, 

edukasi digital, e-commerce, marketplace, financial technology (fintech), dan 

masih banyak lagi.  

Teknologi digital yang popular saat ini yaitu layanan internet yang 

dimanfaatkan untuk jual beli yang sering disebut dengan nama e-commerce. 

E-commerce merupakan wadah baru dalam berbelanja atau berbisnis secara 

online atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas internet dan dapat 

memangkas biaya operasional kegiatan trading (perdagangan) (Iswiyanti, 

2021). Dengan e-commerce telah banyak merubah dalam proses jual-beli. Jika 

dalam suatu jual-beli penjual dan pembeli bertemu, namun jika dengan e-
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commerce tidak perlu bertemu, mereka berinteraksi melalui internet maupun 

komunikasi melalui telepon. Dalam proses ini kepercayaanlah yang menjadi 

modal utama, karena tanpa kepercayaan kedua belah pihak, maka proses jual-

beli e-commerce tidak bisa terjadi dan terlaksana. Dengan perkembangan yang 

semakin pesat, maka banyak toko online/e-commerce bermunculan, baik 

dengan memanfaatkan blog, social media, website maupun marketplace. 

 Jual beli online melalui marketplace menjadi layanan yang sangat 

diminati di kalangan masyarakat khususnya mahasiswa, marketplace adalah 

sebuah wadah pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan 

banyak penjual dan pembeli untuk saling bertransaksi (Wahyuni dan  Mutaqin 

S, 2019). Marketplace merupakan media online berbasis internet tempat 

melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan penjual. Pembeli 

dapat mencari supplier dengan kriteria yang diinginkan sehingga dapat 

memperoleh harga yang sesuai dengan pasar, sedangkan bagi penjual 

(supplier) dapat mengetahui perusahaan-perusahaan yang membutuhkan 

mereka.  

Fungsi marketplace sama dengan pasar tradisional, namun marketplace 

lebih menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam jual beli yang lebih 

efisien. Pada umumnya ada dua jenis marketplace yaitu marketplace murni 

yang hanya menyediakan lapak untuk berjualan beserta fasiitas pembayaran 

seperti Tokopedia, Bukalapak, Elevenia, Blanja, BliBli dan marketplace dari 

luar negeri yang populer di Indonesia adalah Shopee (Singapura), Lazada 

(Singapura), JD.ID (Tiongkok), Amazon (Amerika Serikat), dan Rakuten 
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(Jepang) dan marketplace konsinyasi dengan sistem titip barang seperti Zalora 

dan Berrybenka. Hasil riset pasar dunia Ipsos terkait persaingan dalam industri 

e-commerce yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia pada urutan 

paling atas yaitu shopee disusul oleh Tokopedia urutan kedua dan Lazada di 

urutan ketiga (Darmawan, 2022). Berdasarkan umur pengguna shopee disukai 

oleh anak muda yang berumur 19-24 tahun, Tokopedia lebih disukai 

kelompok umur 35 tahun keatas dan  Lazada lebih disukai kelompok umur 

kurang dari 19 tahun (Catriana, 2020). Pada umur 19-24 tahun tersebut 

merupakan rata-rata umur pada mahasiswa, oleh karena itu banyaknya 

pegguna shopee di kalangan mahasiswa, peneliti memilih shopee untuk objek 

penelitian. Shopee merupakan aplikasi mobile sebagai wadah belanja online 

yang lebih fokus pada platform mobile sehingga masyarakat dapat lebih 

mudah untuk berbelanja melalui ponsel saja. Platform ini menawarkan 

berbagai macam produk dengan metode pembayaran yang praktis (Kurnia, 

2021) 

Platform yang menarik dari shopee salah satunya yaitu Shopee 

PayLater. Shopee Paylater yang disediakan oleh PT Lentera Dana Nusantara 

merupakan metode pembayaran menggunakan talangan dari perusahaan 

aplikasi terkait, kemudian pengguna membayar tagihan ke perusahaan 

aplikasi. Shopee Paylater mempunyai kelebihan yaitu menawarkan produk 

pinjaman dana dengan pinjaman awal nol persen, sedangkan kekurangan 

Shopee Paylater yaitu tidak ada toleransi keterlambatan pembayaran, jika 

sudah terkena keterlambatan dalam pembayaran maka diharuskan untuk 
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membayar denda. Besaran bunga Shopee Paylater sendiri antara 0% hingga 

2,95% per bulannya. Ketentuan besaran bunga tersebut adalah cicilan 20 hari 

bunganya 0%, cicilan Shopee Paylater 2-3 bulan dikenakan bunga 2,95% per 

bulan (Isparwati, 2021). 

Kehadiran pinjaman online sebagai salah satu bentuk financial 

technology (fintech) merupakan imbas dari kemajuan teknologi yang banyak 

menawarkan pinjaman dengan syarat yang lebih mudah dibandingkan dengan 

lembaga keuangan konvensional seperti bank. Penggunaan internet di 

Indonesia pada awal 2021 mencapai 202,6 juta jiwa, tingkat penetrasi 

mencapai 73,7%. Jumlah tersebut meningkat 15,5% atau 27 juta jiwa jika 

dibandingkan pada Januari 2020 (Riyanto, 2021). Berdasarkan data tersebut, 

maka tidak diherankan apabila pertumbuhan pinjaman online di Indonesia 

semakin pesat. Hal ini juga dapat ditunjukan dari data di OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) bahwa perusahaan sampai dengan 6 Oktober 2021, total jumlah 

penyelenggara fintech lending berizin dan terdaftar sebanyak 106 

penyelenggara. Banyaknya perusahaan pinjaman online tersebut menjadikan 

masyarakat semakin tergiur dengan program yang ditawarkan walaupun bunga 

pinjaman online tersebut lebih tinggi dibandingkan bank. Hal ini 

menimbulkan permasalahan bagi pengguna layanan pinjaman online terutama 

pada saat penagihan pembayaran. 

Literasi keuangan menjadi penunjang stabilitas ekonomi dan keuangan 

dalam individu maupun ekonomi global yang sangat penting. Hingga tahun 

2020 kepedulian masyarakat dunia dalam meningkatkan literasi keuangan 
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meningkat seiring dengan berkembangnya pasar keuangan (Lubis, 2020), oleh 

karena itu dalam meningkatkan literasi keuangan dibutuhkan kemampuan 

finansial sebagai modal utama untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemapanan ekonomi pada diri seseorang. Salah satu penyebab kegagalan 

finansial dalam mengelola keuangan disebabkan karena rendahnya 

pemahaman tentang literasi keuangan. Munculnya korelasi antara tingkat 

pemahaman pengelolaan keuangan yang baik dengan tingkat literasi 

keuangan. 

Tujuan literasi keuangan adalah meningkatkan kualitas seseorang dalam 

berpikir dan mengambil keputusan untuk mencapai kesejahteraan pada 

keuangan. Dilansir dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 

(SNLKI) yang dikeluarkan oleh OJK tahun 2017, survey yang dilakukan OJK 

tahun 2013 menunjukan bahwa masyarakat Indonesia yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan berpengaruh pada sikap dan 

perilaku seseorang dalam menggunakan produk dan jasa keuangan (Otoritas 

Jasa Keuangan,  2017). Hal ini juga tercatat pada hasil survei OJK tahun 2019 

yang menyatakan bahwa indeks literasi keuangan mencapai 38,03%, artinya 

dari 100 orang hanya sekitar 38 orang yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan kepercayaan yang menandai mengenai produk layanan 

keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Dalam Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia (SNLKI) yang dikeluarkan oleh OJK tahun 2017, 

kebijakan konvensional tentang advokasi literasi keuangan dimulai dari masa 

sekolah. Namun hal ini dirasa kurang tepat sasaran, masa di Perguruan Tinggi 
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merupakan waktu terbaik untuk memulai belajar secara mendalam mengenai 

keuangan. Oleh karena itu peranan perguruan tinggi sebagai pembentuk 

literasi keuangan mahasiswa sangat penting karena berkaitan dengan masalah 

keuangan dan dapat dijadikan sebagai sumber bagi mahasiswa untuk 

mengambil keputusan keuangan selama menjadi mahasiswa dan menghadapi 

dunia kerja yang akan mendatang, selain itu pentingnya literasi keuangan 

mahasiswa untuk meningkatkan literasi keuangan dari awalnya less literate 

atau not literate menjadi well literate dengan begitu mahasiswa dapat 

menerapkan dan mampu mengambil keputusan dengan tepat sekaligus 

mempertanggung jawabkan atas keputusan yang dibuat.  

Permasalahan-permasalahan keuangan yang sering timbul pada 

mahasiswa adalah mereka belum memiliki pendapatan, sebagian dari 

mahasiswa masih bergantung kepada orang tua. Selain itu, sikap boros dari 

mahasiswa merupakan permasalahan yang sering dihadapi. Dan kehidupan 

mahasiswa tidaklah mudah, kebutuhan mahasiswa tidak sedikit dengan 

otomatis kebutuhan mahasiswa semakin beragam mulai dari kebutuhan 

mendasar atau kebutuhan gaya hidup. Mahasiswa tentu mengalami krisisnya 

akhir bulan. Shopee paylater salah satu menjadi penyelamat karena fitur ini 

membantu mahasiswa yang tidak memiliki uang cukup pada akhir bulan untuk 

bisa memenuhi kebutuhannya, tetapi tidak menutup kemungkinan fitur ini 

menjadi boomerang bagi penggunanya, karena kemudahan shopee paylater 

sebagai pilihan metode pembayaran di shopee berpotensi mendorong perilaku 
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konsumtif. Penggunaan yang berlebihan menimbulkan tumpukan utang karena 

membeli tanpa pikir panjang. 

Diungkapkan oleh Rachmah dan Kurniawan (2019) Mahasiswa 

dihadapkan oleh berbagai keputusan dalam mengelola keuangannya, saat ini 

berbagai kemudahan penggunaan lembaga keuangan secara online seperti 

penggunaan produk layanan pinjaman online pada e-commerce shopee 

paylater yang sangat mudah digunakan. Banyaknya minat mahasiswa 

menggunakan aplikasi shopee dengan metode pembayaran beli sekarang bayar 

nanti atau biasa disebut shopee paylater dengan syarat yang sangat mudah, hal 

ini menjadikan mahasiswa angkatan 2018 harus bisa menerapkan berbagai 

ilmu yang didapatkan diwaktu kuliah seperti matakuliah manajemen 

keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi biaya, dan manajemen investasi 

dan portofolio untuk lebih pandai dalam memutuskan berbagai penggunaan 

lembaga keuangan seperti halnya shopee paylater.  

Berangkat dari fenomena yang telah dipaparkan tersebut, dan 

mudahnya penggunaan produk layanan pinjaman online pada e-commerce 

shopee paylater yang banyak diminati di kalangan mahasiswa, maka peneliti 

merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang bagaimana “Pemahaman 

Literasi Keuangan dalam Penggunaan Pinjaman Online pada E-Commerce 

Shopee Paylater (Studi pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 2018)”. 
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B. Fokus Penelitian 

Peneliti memfokuskan penelitian pada pemahaman literasi keuangan 

dalam pengguna pinjaman online pada e-commerce shopee paylater pada 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 2018. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan fokus masalah 

penelitian maka dapat rumuskan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana pemahaman literasi keuangan dalam penggunaan pinjaman online 

pada e-commerce shopee paylater pada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 

2018? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman literasi 

keuangan dalam penggunaan pinjaman online pada e-commerce shopee 

paylater pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 2018. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. Manfaat dari penelitian dibagi 

menjadi dua yaitu, manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi pada 

dunia akademis mengenai pemahaman literasi keuangan dalam 

penggunaan pinjaman online pada e-commerce shopee paylater pada 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Nusantara PGRI Kediri Angkatan 2018. Penelitian ini juga 

diharapkan bisa menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian 

dimasa mendatang terutama dalam bidang manajemen keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para mahasiswa 

sebagai salah satu referensi dalam pemahaman literasi keuangan 

mahasiswa dalam pengaplikasian ilmu mengelola keuangan dan  agar 

dapat meningkatkan perilaku keuangan mengambil keputusan.
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